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Lampiran 

Lampiran 1 

Daftar Pertanyaan  

A. Incentive Compatible Constraints  

1. Pembiayaan apa saja yang menggunakan akad mudharabah?  

Jawab :  Kita di sini menggunakan penerapan linkage dengan pola pembiayaan  

yaitu executing dan channeling. Kalau yg executing kita langsung memberikan 

kepada end user tapi kita bekerja sama dengan koperasi transaksi tempat end user 

ini bekerja.. Sedangkan executing menyalurkan kepada nasabah sebagai end user 

dengan melalui lembaga keuangan. 

2. Bagaimana prosedur pembiayaan mudharabah? 

Jawab : Hampir sama pada umumnya, dengan mengajukan surat permohonan dari 

calon nasabah,dengan menilai dengan aspek 5C  yaitu Analisa nasabah,perilaku 

pembayaran,kecukupan modal yg dimiliki calon debitur untuk berbisnis,jaminan 

yang diberikan debitur,Analisa untuk mengetahui apakah debitur dapat memenuhi 

kewajiban. Setelah memenuhi syarat akan maka akan ada pemberitahuan struktur 

dari bank yaitu angsuran nya berapa perbulan porsi bagi hasil nya berapa. 

3. Incentive compatible constraints (batasan-batasan) apa yang diterapkan 

dalam pembiayaan mudharabah oleh PT. Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Medan Ahmad Yani ? 



 

 

 

Jawab :   Batasan yang sudah ditentukan di awal oleh pihak mudharib dan shahibul 

mall yang apabila batasan tersebut dilanggar seperti telat bayar maka akan 

dikenakan pinalti. 

4. Apakah dengan diterapkan incentive compatible constraints memberikan 

dampak positif terhadap PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Medan Ahmad Yani ?  

Jawab : iya memberikan dampak positif terhadap bank 

B. Menetapkan kovenan (klausul-klausul) agar porsi dari pihak mudharibnya 

lebih besar dan atau mengenakan jaminan (higher stake in net worth and or 

collateral)  

1. Apakah higher stake in net worth and or collateral sudah diterapkan di 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Medan Ahmad Yani? 

Jawab : iya sudah diterapkan di bsi kc medan ahmad yani 

2. Bagaimana penerapan higher stake in net worth and or collateral di Bank 

BSI Syariah? Bank sudah menetapkan penerapan nilai maksimal rasio 

hutang terhadap modal dan penetapan agunan berupa fixed asset atau surat 

dan harta berharga. 

3. Apakah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Medan Ahmad Yani 

mensyaratkan agar nasabah ikut memberikan modal ketika mengajukan 

pembiayaan mudharabah? 

Jawab :  Dengan adanya jaminan maka nasabah  tidak harus memberikan modal 

pada saat pengajuan pembiayaan. 



 

 

 

4. Apakah Bank mensyaratkan adanya jaminan kepada calon nasabah 

pembiayaan mudharabah?  

Jawab : Walaupun mengunakan akad mudharabah tetap mengunakan angunan 

seperti surat berharga atau sk bagi pns 

5. Berapa nilai dari jaminan yang harus diberikan nasabah kepada Bank BSI 

Syariah? 

Jawab : Minimal 125% jaminan harta benda  

C. Menetapkan kovenan (klausul-klausul) agar mudharib melakukan bisnis yang 

risiko operasionalnya lebih rendah (low operating risk).  

1. Apakah low operating risk sudah diterapkan di BSI Syariah?  

Jawab :  sudah menggunakan low operating risk 

2. Bagaimana penerapan low operating risk?  

Jawab : dengan menganalisa dan menetapkan Debt Service Ratio maksimal 40% 

dan memberikan pembiayaan hanya kepada seseorang dengan usia minimal 21 

tahun. Hal tersebut dengan maksud bahwa umur 21 tahun seseorang sudah bisa 

berfikir secara dewasa 

3. Apakah low operating risk memberikan dampak dalam pembiayaan 

berakad mudharabah?  

Jawab: berdampak 

D. Menetapkan kovenan (klausul-klausul) agar mudharib melakukan bisnis 

dengan arus kas yang transparan (lower fraction unobservable cash flow).  



 

 

 

1. Apakah lower fraction unobservable cash flow sudah diterapkan di BSI 

Syariah?  

Jawab: Sudah diterapkan 

2. Apakah dengan diterapkanya lower fraction unobservable cash flow 

memberikan dampak positif di dalam pembiayaan mudharabah?  

Jawab: Berdampak positif. 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

 



 

 

 

 Lampiran  2 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

Gambar 1 dan 2 : Wawancara dengan Informan Kunci di bank syariah Indonesia 

KC medan Ahmad Yani 

 

 


